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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pembelajaran Fisika yang termasuk dalam pembetajitA merupakan
salah satu sarana untuk melatih siswa agar dapagen@angkan berbagai
kemampuannya baik dalam penguasaan materi dan kdisika, memiliki
keterampilan proses sains, keterampilan berpikiiskmaupun kreatif. Oleh
karena itu, diperlukan cara pembelajaran yang beeaar dapat memfasilitasi
siswa untuk memiliki kemampuan-kemampuan terseParan guru sebagai
fasilitator yang merancang kegiatan pembelajarakeldis sangatlah penting agar
siswa termotivasi untuk membangun pengetahuanmgirseehingga dapat lebih
paham akan konsep yang dipelajarinya.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan saseg pembelajaran
pada tanggal 18 November 2009 di salah satu SMAeiealj kota Bandung,
ditemukan fakta bahwa pembelajaran masih didomiodeh guru. Kegiatan
pembelajaran diawali dengan guru menjelaskan mdtemudian menanyakan
kepada siswa tentang bagian mana yang belum megngkat siswa tidak
menjawab maka guru yang memberi pertanyaan kepmsiea sdengan cara
menunjuk beberapa siswa. Pada akhir kegiatan pejakst guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mencatat tulisan damusoal-soal pekerjaan
rumah. Metode yang biasa digunakan guru di daldaskalalah metode ceramah

dan tanya jawab, sedangkan metode praktikum dawomignasi jarang dilakukan.



Aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengajarimesndah karena siswa lebih
banyak mendengarkan (pasif), hanya ada sekitar &8%a yang ikut terlibat
dalam menjawab pertanyaan (itu pun setelah dituojek guru) dan sekitar 5%
siswa yang mengajukan pertanyaan terhadap mategisedang diajarkan.

Dari observasi tersebut, diketahui bahwa pembealajanasih didominasi
oleh aktivitas guru dan siswa tidak membangun pahgannya sendiri. Padahal
pembelajaran sebaiknya dapat melibatkan siswa sseidif agar pengetahuan
yang diperoleh dapat lebih bermakna.

Berdasarkan data yang diperoleh berkaitan dengan WAS semester |
untuk mata pelajaran fisika, sebagian besar siswelnb mencapai batas
ketuntasan minimal yang ditetapkan di sekolah. KBe&rirata-rata nilai UAS
semester | dari empat kelas X :

Tabel. 1.1
Rata-rata Nilai UAS Semester |

Kelas | Rata-rata Nilai UAS Semester | | % Siswadengan Nilai > 65
X-1 57,6 22,73
X-2 53,8 12,20
X-3 51,2 9,76
X-4 53,4 11,11

Rata-rata nilai ujian yang diperoleh siswa masibalvah batas ketuntasan
minimal yang ditetapkan oleh sekolah yakni 65. Bafsenelitian ini penulis tidak
akan sampai pada taraf menuntaskan seluruh siswebitmenilai KKM, tetapi
hanya sebagai salah satu upaya untuk dapat mernkpenbai prestasi siswa
menjadi lebih baik.

Fakta rata-rata nilai siswa yang masih rendah kémnudapat dijelaskan

oleh guru dan siswa melalui wawancara. Menurut giamg mengajar bahwa



rendahnya prestasi belajar tersebut dikarenakaralpgman konsep siswa yang
kurang. Hal ini disebabkan penerapan konsep-kofis#qa belum sepenuhnya
diterapkan oleh siswa dalam kehidupan sehari-jaati,siswa hanya hafal materi.
Siswa juga kebanyakan mengerti materi pada saealaskjan oleh guru saja,
setelah pembelajaran selesai siswa banyak yangKapaidian siswa juga kurang
latihan dalam mengerjakan soal-soal fisika sehing@géika ujian mereka

kesulitan. Hal yang sama dikemukakan beberapa skmimva mereka hanya
memahami materi pada saat pembelajaran di kelas sapingga ketika ujian

mereka lupa akan materi tersebut.

Respon siswa terhadap mata pelajaran fisika beldasaangket yang
diberikan, sebagian besar siswa mengatakan balsika fitu sulit, hal ini
dikarenakan banyaknya rumus yang harus dihafalséswa merasa kesulitan
dalam menjawab soal-soal fisika yang berkaitan dengimus. Metode yang
sering digunakan pada saat pembelajaran adalalmaeralan tanya jawab,
sedangkan metode praktikum dan demonstrasi jaraifgkulan. Adapun
pembelajaran yang mereka inginkan untuk pembelajdisika adalah lebih
banyak dilakukan demonstrasi dan praktikum agah letengerti penerapan dari
konsep fisika.

Sebelum penelitian dilaksanakan, penulis melakiésmpemahaman konsep
berbentuk pilihan ganda pada pokok bahasan kinkanggrak lurus yang sudah
diajarkan guru. Dari dua kelas yang diberikan sealpemahaman konsedqglas

X-3 memiliki rata-rata nilai sebesar 48,68 (hanygb2 % siswa yang mencapai



KKM) dan kelas X-4 memiliki rata-rata nilai sebe&#r,77 (hanya 17,95 % siswa
yang mencapai KKM).

Hasil observasi di atas menunjukkan bahwa aktivilas pemahaman
konsep fisika siswa masih kurang, maka dalam peoelini penulis tertarik
untuk fokus pada masalah aktivitas dan pemahamarseko siswa karena
pemahaman konsep ini sangat berpengaruh terhadegiagir belajar siswa.
Pemahaman konsep yang kurang pada diri siswa diddgakaitannya dengan
cara mengajar guru di kelas yang kurang menarikgtien siswa untuk aktif
mengikuti kegiatan pembelajaran. Agar pemahamarséqorsiswa utuh, maka
perlu adanya keseimbangan antara teori dan pemedgra suatu konsep yang
harus didapatkan siswa. Oleh karena itu, diperlut@ma pembelajaran dengan
memanfaatkan fasilitas di sekolah yang mendukurag sigwa lebih aktif dalam
belajar fisika sehingga pemahaman konsep siswé tpha baik.

Alternatif yang penulis ajukan untuk dapat mengatasalah pemahaman
konsep dan aktivitas siswa adalah dengan menerapkaoel pembelajaran
interaktif. Margaretha (2000: 10) menyatakan bahtwaodel pembelajaran
interaktif adalah suatu pendekatan yang merujuka gaghdangan konstruktivis
yang menitikberatkan pada pertanyaan siswa seloagaentralnya dengan cara
menggali pertanyan-pertanyaan siswa”.

Dengan menerapkan model pembelajaran interaktdrdpgkan siswa akan
lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, karenalamia setiap tahapan
pembelajarannya melibatkan peran siswa sebagai glajab aktif. Model ini

membangkitkan rasa ingin tahu siswa dengan mengakaonk pertanyaan-



pertanyaan berkaitan dengan topik yang akan dgelaKemudian siswa
dibimbing oleh guru untuk dapat menemukan sendisiapan dari pertanyaan-
pertanyaan mereka, sehingga konsep-konsep fisikan akrbangun melalui
penemuan-penemuan yang mereka dapatkan selamgakegganbelajaran.

Dari uraian di atas maka penelitian ini diberi judtPeningkatan
Pemahaman Konsep dan Profil Aktivitas Siswa Dalamlfelajaran Fisika SMA

Dengan Menerapkan Model Pembelajaran Interaktif”.

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dark umamperjelas arah
permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, ndhgarlukan ‘rumusan
terhadap permasalahan yang diangkat dalam penelitia Adapun rumusan
masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini laka “bagaimanakah
peningkatan pemahaman konsep dan profil aktivitesasdalam pembelajaran
fisika SMA dengan diterapkannya model pembelajarteraktif?”
Rumusan masalah di atas, dapat diuraikan dalanany@@n-pertanyaan
penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimanakah peningkatan pemahaman konsep siswhihsaliterapkan
model pembelajaran interaktif?
2. Bagaimanakah profil aktivitas siswa pada saat allean model
pembelajaran interaktif?
3. Bagaimanakah efektivitas model pembelajaran intérdédam meningkatkan

pemahaman konsep siswa?



C. BATASAN MASALAH
Mengingat luasnya masalah penelitian ini, makaupadanya pembatasan
masalah. Pembatasan masalah pada penelitian lahaskbagai berikut:

1. Peningkatan pemahaman konsep siswa dibatasi padbapan positif antara
skor pre-test dan post-test setelah diterapkan model pembelajaran interaktif.
Peningkatan ini dilihat dari perubahan kategorinmorabsolut skala lima.
Sedangkan signifikansi peningkatan yang dimaksudydadibatasi dari
adanya perbedaan yang berarti pada peningkatanhpemaa konsep yang
diperoleh berdasarkan uji perbedaan dua rata-rategash menggunakan
statistik uji t atau uji Wilcoxon.

2. Profil aktivitas siswa yang diteliti dalam penelii ini dibatasi pada aktivitas
mengajukan pertanyaan dan mengemukakan pendadakuken percobaan,
diskusi kelompok, serta mengerjakan LKS. Profilhakds siswa dilihat dari
skor pada format observasi aktivitas siswa.

3. Efektivitas pembelajaran yang dimaksud adalah ukwang menyatakan
keberhasilan model pembelajaran dalam meningkagieanahaman konsep
siswa. Efektivitas pembelajaran dilihat dari perhgan gain yang

dinormalisasi dari rata-rata skame-test danpost-test.

D. VARIABEL PENELITIAN
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebaalau keterlaksanaan
model pembelajaran interaktif. Sedangkan variabgkat dalam penelitian ini

adalah pemahaman konsep dan aktivitas siswa.



E. DEFINISI OPERASIONAL
Adapun untuk menghindari kesalahpahaman terhad&pkgmokok yang
akan diteliti, maka diperlukan penjelasan bebersgdah antara lain:

1. Model pembelajaran interaktif adalah suatu pendekgtng merujuk pada
pandangan konstruktivis yang menitikberatkan pattapyaan siswa sebagai
ciri sentralnya dengan cara menggali pertanyarapgaian siswa (Margaretha,
2000: 10). Model pembelajaran interaktif meliputijuh langkah yaitu
persiapan, pengetahuan awal, kegiatan ekplorasrtany@an siswa,
penyelidikan/investigasi, pengetahuan akhir dafeksf. Untuk mengetahui
ketercapaian model pembelajaran interaktif dapitadidari keterlaksanaan
langkah-langkah pembelajaran pada saat model pitana yaitu dengan
menggunakan format observasi keterlaksanaan medabglajaran interaktif.

2. Pemahaman konsep didefinisikan sebagai tingkatemarth siswa mampu
mengemukakan atau menjelaskan suatu konsep yangroldipnya
berdasarkan kata-kata sendiri tanpa mengubah nmyakmgadikandungnya, jadi
tidak sekedar menghapal. Selain itu ia juga dapanemukan dan
menjelaskan kaitan suatu konsep dengan konsepyéayang telah diberikan
terlebih dahulu. Untuk mengetahui peningkatan pemmm konsep siswa
diukur dengan menggunakan tes pemahaman konsép,tgaiawal dan tes
akhir. Tes yang diberikan berbentuk tes pilihandgadengan lima pilihan
jawaban.

3. Aktivitas siswa adalah semua kegiatan yang dilakudiawa selama kegiatan

belajar mengajar guna mencapai tujuan pembelaj&ddivitas yang ditinjau



dalam penelitian ini adalah aktivitas mengajukanrtgmyaan dan
mengemukakan pendapat, melakukan percobaan, diglelesmpok, serta

mengerjakan LKS. Aktivitas tersebut dapat dilihati dormat aktivitas siswa.

F. TUJUAN PENELITIAN

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikenmukakaka tujuan

umum penelitian ini adalah untuk mengetahui peratgk pemahaman konsep

dan profil aktivitas siswa dengan menerapkan mpdeibelajaran interaktif.

Adapun tujuan khusus berdasarkan pertanyaan paneldng terdapat pada

rumusan masalah dapat diuraikan sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep sistetah diterapkan
model pembelajaran interaktif.

Untuk mengetahui profil aktivitas siswa pada sadterdpkan model
pembelajaran interaktif.

Untuk mengetahui efektivitas model pembelajaraeraktif.

KEGUNAAN PENELITIAN

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah sabkti dari keefektifan

model pembelajaran interaktif dalam meningkatkamadgman konsep siswa

yang nantinya dapat bermanfaat bagi pihak-pihakgyaarkecimpung dalam

dunia pendidikan, diantaranya :



1. Bagi Guru
Melalui hasil penelitian ini diharapkan memberikanmbangan pemikiran
serta masukan dalam menentukan alternatif modebekjaran yang dapat
digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

2. Bagi Siswa
Melalui penerapan model pembelajaran interaktifadipkan siswa ikut
berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran sehindgiagan keterlibatan
siswa secara aktif dapat lebih memahami konsep ggaigjari.

3. Bagi Peneliti
Melalui penelitian ini, peneliti dapat menambah waan dalam upaya
penerapan salah satu model pembelajaran dalamt&egmembelajaran di

sekolah.

H. HIPOTESIS
Dalam penelitian ini, jawaban sementara terhadapatah di atas, maka
peneliti mengajukan hipotesis yaitu terdapat peqaten pemahaman konsep

siswa yang signifikan setelah diterapkannya modeilgelajaran interaktif.

I. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalapetkmen semug(iasi
experiment) dengan desaiane group pre-test post-test design. Dalam desain ini,
kelompok tidak diambil secara acak atau pasangayg jidak ada kelompok

pembanding, tetapi diberi tes awal dan akhir disaghperlakuan. Sebelum diberi
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perlakuan, kelas yang digunakan untuk penelitiaanalliberi pre-test untuk
mengukur kemampuan awal yang dimiliki siswa, kerandililanjutkan dengan
pelaksanaatreatment sebanyak tiga kali pertemuan dan terakhir akaartiost-

test dengan menggunakan instrumen yang sama sepeatigadwal.

J. POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sigetas X tahun ajaran
2009/2010 di salah satu SMA Negeri di kota Bandiegdasarkan rekomendasi
dari guru yang mengajar maka kelas yang dijadikampl penelitian adalah

kelas X-3 dengan jumlah siswa sebanyak 33 siswa.



